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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia memiliki beraneka ragam kebudayaan dan adat istiadat yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia. Kondisi geografis yang terdiri dari beribu-ribu kepulauan membuat Indonesia kaya akan keanekaragaman budaya tersebut. Kebudayaan yang merupakan hasil budi dan daya meliputi hasil kerajinan, kesenian dan upacara adat perkawinan.

Pada masyarakat Indonesia juga dikenal akan keanekaragaman sukunya, salah satunya adalah suku Jawa. Suku Jawa merupakan salah satu suku yang memegang kuat adat istiadat dan kebudayaan, akan tetapi diantara begitu banyak tradisi adat Jawa, sedikit demi sedikit sudah mulai luntur termakan kemajuan jaman dan teknologi. Maka tidak heran jika ada orang Jawa yang sejak lahir dan berkembang di daerah perantauan sama sekali tidak paham dengan segala bentuk peradatan yang berjalan pada masyarakat Jawa.

Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang menerapkan hukum adat secara tegas dan nyata. Hukum adat yang dapat dilaksanakan dengan baik akan menjadikan masyarakat Jawa masih meneruskan peninggalan nenek moyang suku Jawa dan juga dapat melestarikan kebudayaan yang masih tetap terpelihara sampai sekarang. Keunikan budaya Jawa yang khas itu sebenarnya sangat potensial untuk dijadikan salah satu obyek wisata. Misalkan saja tradisi upacara adat perkawinan Jawa gaya Yogyakarta. Keunikan upacara perkawinan adat Jawa ini terletak pada 
betapa rumitnya persiapan-persiapan yang harus dilakukan, seperti tahapan-tahapan upacara yang harus dilalui, sambutan-sambutan yang harus dipersiapkan, pernak-pernik alat upacara yang mengandung nilai-nilai ritual tersendiri merupakan tugas yang tidak bisa dianggap remeh untuk menyambut hajat keluarga ini. Karena perkawinan dalam adat Jawa adalah suatu perilaku yang asasi dalam struktur sosial kebanyakan masyarakat dan juga perkawinan merupakan sesuatu yang sakral, agung, dan monumental bagi pasangan hidup. Oleh karena itu perkawinan bukan hanya sekedar mengikuti agama dan meneruskan naluri para leluhur untuk membentuk sebuah keluarga dalam ikatan hubungan yang sah antara pria dan wanita, namun juga memiliki arti yang sangat mendalam dan luas bagi kehidupan manusia dalam menuju bahtera kehidupan seperti yang dicita-citakannya.

Selama ini bentuk penyampaian informasi tentang upacara adat perkawinan Jawa ini didapat melalui orang tua maupun buku-buku yang menulis tentang adat istiadat Jawa khususnya gaya Yogyakarta. Komputer yang merupakan suatu alat yang dapat membantu manusia dalam penyampaian suatu informasi merupakan sarana yang tepat dalam penyampaian informasi tentang upacara adat perkawinan Jawa ini. Komputer yang dulu kita anggap sebagai barang yang langka, sekarang ini merupakan suatu alat yang sangat dibutuhkan manusia sehingga komputer merupakan suatu alat yang dibutuhkan sehari-hari. Oleh karena itulah disusun sistem informasi berupa visualisasi adat perkawinan Jawa gaya Yogyakarta.  

Dengan demikian visualisasi adat perkawinan Jawa gaya Yogyakarta ini dapat membantu setiap orang dalam penyampaian informasi tentang adat istiadat kebudayaan, sosial budaya di tanah Jawa.

1.2 Pokok Masalah

Pokok permasalahan dari penyusunan karya tulis ini adalah bagaimana sistem dapat memvisualisasikan upacara adat perkawinan Jawa gaya Yogyakarta yang kenyataannya sangat komplek. Dimana upacara adat perkawinan tersebut berlangsung dimulai dari sebelum perkawinan, dan puncaknya pada saat perkawinan.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dari karya tulis ini adalah :

1. Data-data yang diperlukan oleh sistem bukan merupakan data dinamis tetapi statis, yang mana data-data tersebut bersifat tetap tidak berubah.

2. Ruang lingkup dalam karya tulis ini hanya difokuskan pada upacara perkawinan adat Jawa gaya Yogyakarta.

1.4 Tujuan Penulisan Karya Tulis

Tujuan dari karya tulis mengenai “Visualisasi Adat Perkawinan Jawa gaya Yogyakarta” adalah :

1. Membantu para pengguna untuk mengenal dan memahami serta dapat mempelajari (terutama bagi orang Jawa sendiri) adat perkawinan Jawa gaya Yogyakarta dalam bentuk visual secara berurut.

2. Membantu dalam menginformasikan bagi kepentingan pelaksanaan kebijaksanaan kebudayaan, penelitian maupun masyarakat.

3. Melestarikan salah satu kebudayaan nasional Indonesia ke dalam media komputer. 

1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang dilakukan dalam mengumpulkan data yang diperlukan karya tulis ini adalah sebagai berikut :

1. Membaca literatur-literatur yang membahas tentang adat perkawinan Jawa gaya Yogyakarta. 
2. Mendengarkan langsung cerita-cerita dari orang tua.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memenuhi persyaratan karya tulis maka perlu disusun kerangka kerja secara sistematis agar dapat memberikan kemudahan di dalam mewujudkan penulisan karya tulis. Adapun sistematika dari karya tulis ini adalah sebagai berikut :

BAB I 

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II 
DASAR TEORI

Bab ini berisi teori tentang sistem adat perkawinan Jawa gaya Yogyakarta, pengenalan pemrograman dengan Borland Delphi. 

BAB III 
PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi perancangan sistem. 

BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini berisi tentang spesifikasi dan implementasi program.

BAB V 
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan yang telah disajikan.
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